
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Faktor genetik pada pasien Skizofrenia Di Puskesmas Telaga Kabupaten Gorontalo yakni 

yang ada keturunan penderita skizofrenia sejumlah 17 pasien (58.84%), dan yang tidak ada 

keturunan penderita skizofrenia sejumlah 14 pasien (45.16%). 

2. Faktor stress pada pasien skizofrenia di Puskesmas Telaga Kabupaten Gorontalo penderita 

dengan faktor stress tinggi sejumlah 25 pasien (80.65%) dan faktor stress rendah sejumlah 

6 pasien (19.35%). 

3. Pada pasien skizofrenia di Puskesmas Telaga Kabupaten Gorontalo penderita dengan 

faktor pola keluarga yang petagonik yang buruk sejumlah 23 pasien (74.19%) dan pola 

keluarga petagonik yang baik sejumlah 8 pasien (25.81%). 

4. Pada pasien skizofrenia di Puskesmas Telaga Kabupaten Gorontalo penderita dengan 

faktor penyalahgunaan obat-obatan terdapat 19 pasien (61.29%) dengan kategori 

menggunakan dan 12 pasien (38.71%) dengan kategori tidak menggunakan. 

5.2 Saran 

1 Bagi akademik 

 Dapat di jadikan data dasar dalam mengembangkan ilmu keperawatan jiwa. 

2 Bagi peneliti selanjutnya 

Sekiranya penelitian ini dapat digunakan Sebagai epident based untuk penelitian 

selanjutnya. 



3 Bagi Puskesmas  

  Petugas puskesmas dapat membuka layanan bimbingan konseling terhadap permasalahan 

yang dihadapi keluarga. 

4 Bagi Institusi Pendidikan 

Semoga penelitian ini bisa menjadi sumber informasi bagi anak didik di institut pendidikan 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian  skizofrenia.  
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